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|. Pelaporan Keberlanjutan B

* Keuntungan pelaporan datang dari internal
(perbaikan manajemen) dan eksternal (reputasi).

* Keuntungan pelaporan itu terutama ditentukan oleh
geg:uat keterlibatan manajemen puncak: BoC dan
oD.

* GRI bisa dipergunakan sebagai alat perbaikan
strategi.

* Dengan melaporkan, perusahaan bisa ikut
menentukan agenda pembicaraan dengan
pemangku kepentingan.

* Pelaporan keberlanjutan semakin penting terkait
dengan perubahan iklim dan SDGs.

e Standar pelaporan akan berubah, bukan saja dari G4
ke GRI SRS, melainkan juga tata cara dan frekuensi
pelaporannya.

GET READY FOR
GRI STANDARDS
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3 ‘universal’ Standards + additional ‘topic-specific’ Standards

Economic

Foundation General Management
Dislosures Approach

SRS |SRS [SRS 200 GRI
10(_) 2 300 n - Sustainability

Reporting
Standards 2016




Il. Kemitraan untuk Dampak Kolektif

* Keterbatasan sumberdaya adalah alasan utama untuk
bermitra.

» Selalu ada pihak lain yang memiliki kepedulian atas isu dan
daerah yang sama, dan bersedia bermitra.

* Donasi dari satu pihak terus-menerus selama beberapa tahun
biasanya berdampak lebih kecil daripada pembiayaan dan
usaha bersama beberapa pihak sekaligus.

* Kemitraan hampir selalu bisa menghindari jebakan
ketergantungan, karena kemitraan selalu memiliki exit
strategy.

* Indikator kinerja yang dipergunakan dalam kemitraan tidak
sama dengan indikator untuk projek yang dilaksanakan
sendiri, sehingga membutuhkan modifikasi, terutama agar
tidak ada klaim berlebih dari satu pihak.
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» Suksesnya kemitraan ditentukan oleh: agenda bersama,  social
alat ukur yang disepakati, aktivitas yang saling ndonesia
menguatkan, komunikasi yang terus-menerus, dan

organisasi yang kokoh.

* Indikator kinerja yang diukur akan bergeser sepanjang
siklus projek, mulai dari output-outcome-impact, dan
memerlukan kesadaran bersama soal apa yang perlu
diukur itu.

* Perusahaan harus menyadari keterbatasannya, karena
bukanlah institusi yang paling mumpuni dalam
pengukuran kinerja projek di masyarakat.

 Penempatan organisasi dengan pengetahuan dan
keterampilan yang tepat di posisi kemitraan yang tepat
adalah hal yang esensial.

e Hal yang tak boleh ditinggalkan adalah bekerja sama
dengan kelompok-kelompok masyarakat sejak fase awal.

* Bersama dengan pemerintah, kemitraan perlu terlebih
dahulu mengidentifikasikan mana saja potensi duplikasi,
dan perlu diubah menjadi program/projek yang saling
melengkapi dan menguatkan.
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l1l. Investasi Sosial/Komunitas s

 Dampak negatif tak terduga dari investasi sosial sangat banyak
ditemukan.

* Kebanyakan dampak negatif tak terduga datang dari dua hal yang
tidak disiapkan dengan memadai: pengembangan kapasitas, exit
strategy.

* Kelemahan investasi sosial kerap disebabkan oleh perusahaan
hanya melakukan engagement dengan para
fasilitator/pelakunya, namun tidak benar-benar berhubungan
dengan penerima manfaat, yaitu masyarakat.

* |nvestasi sosial harus dipandang BUKAN sebagai pengganti dari
minimisasi dampak negatif, juga TIDAK BOLEH dipergunakan
untuk menutupi dampak negatif perusahaan.

* Memahami konteks politik lokal adalah keniscayaan bila ingin
investasi sosial berhasil.
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* Mendapatkan dukungan seluruh pekerja perusahaan— social
bukan hanya bagian tertentu—sangatlah esensial untuk &
keberhasilan investasi sosial. Setiap bagian memiliki
peran masing-masing dalam menyukseskan investasi

sosial.

* Dalam komunikasi dengan seIurtheman ku
kepentingan, cerita tentang inisiatif, dilengkapi foto dan
caption yang kuat, adalah komponen yang sangat

penting.
* Peran donasi dan kesukarelawanan (volunteerism,
E”PLOVEE terutama skilled volunteerinﬁ) pekerja dalam investasi
sosial sangat perlu didefinisikan, karena terdapat bukti-
v&(un ' bukti bahwa mereka sangat ingin berpartisipasi.

donasi dan kesukarelawanan pekerja sangatlah penting,
karena keduanya tidak seharusnya dikelola secara amatir.

* Kegiatan investasi sosial oleh perusahaan seharusnya
dimulai dari bisnis dan kompetensi inti perusahaan, baru
kemudian dikembangkan.

‘ﬁ ? * Pemberdayaan mereka yang terlibat dalam pengelolaan



e Perencanaan investasi sosial adalah berjangka
panjang—terutama untuk memastikan waktu yang
memadai untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian kelompok sasaran, serta proses interaksi
yang memadai untuk mencapainya.

 Sumberdaya untuk melakukan pemantauan dan
evaluasi sangat penting untuk disiapkan. Banyak
projek/program tidak menyediakannya karena
‘berkonsentrasi’ pada implementasi.

* Sebelum melakukan kegiatan dalam skala yang massif,
diperlukan juga penyiapan untuk perusahaan-
perusahaan lain, pemerintah, dan masyarakat.

* Diperlukan pembentukan forum inovasi sosial di antara
seluruh pemangku kepentingan untuk mendiskusikan
bagaimana investasi sosial bisa dilaksanakan dengan
cara-cara yang baru dan lebih baik.
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V. Laporan
Tracking the
Trends 2016

(CSR Asia, 2016)
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Supply_c'hainS and‘
human rights

Community investment
and shared value

Climate change
and energy issues

Corporate governance, disclosure
& anti-corruption

Wealth gaps, poverty
and social imbalances

Disasters

Water

Access to natural resources,
pollution and food security

Population

Biodiversity and conservation
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Climate change

Water

Supply chains and
human rights

Community investment and the
emerging development agenda

Access to natural resources,
waste and pollution

Disasters

Corporate governance,
disclosure and anti-corruption

Wealth gaps, poverty
and social imbalances

Food security

Biodiversity and conservation
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' 2013 2014 2015

Climate change

Supply chains, labour and
human rights

Water

Corporate governance,
transparency, anti-corruption

Wealth gaps, poverty
and social imbalances

Sustainable Development Goals
and community investment

Access to natural resources,
waste and pollution

Food security

Migration

Gender



1. Perubahan Iklim

* Perubahan iklim memengaruhi bisnis, terutama

karena meningkatnya biaya.
* Fokus perlu diarahkan kepada adaptasi.
* Peningkatan pengetahuan dibutuhkan agar

bisnis bisa melindungi diri dari perubahan iklim

dan kaitannya dengan bencana, ketahanan,

keamanan pasokan, dan keberlangsungan bisnis.

e Reduksi risiko dan kesiapan terhadap bencana
perlu dimasukkan ke dalam perencanaan bisnis.

* Perpindahan dari bahan bakar fosil menuju

sumber energi terbarukan dan teknologi bersih.

* Reko
bagi)

%(nisi terhadap (dan program penguatan

elompok masyarakat rentan.
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2. Rantai Pasokan, Ketenagakerjaan dan HAM msien

* |su ketenagakerjaan akan tetap menjadi sumber risiko
yang penting.

* Prlu bergeser dari tier one auditing menuju deep
supply chains auditing.

* Perhatian padan risiko terkait pekerja migran,
perdagangan manusia dan eksploitasi atas pengungsi.

* Peningkatan kesadaran konsumen atas isu HAM
sepanjang rantai pasokan.

* Tuntutan pemangku kepentingan terhadap
keterlacakan dan transparensi.

 Dampak pengelolaan HAM terhadap reputasi
perusahaan dan merk.




3. Air

Dampak utama terhadap kemampuan
menjalankan bisnis dan biaya produksi.

Pencemaran air serta akses terhadap air bersih
dan dapat dimanfaatkan.

Ketegangan—bahkan konflik—pemanfaatan air
antara perusahaan dan masyarakat.

Kaitan dengan sanitasi, higiene, serta
kesehatan.

Ketegangan terkait dengan pertanian dan
keamanan pangan.

Banjir dan kekeringan terkait dengan
perubahan iklim memerlukan kesiapan
menghadapi bencana.
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4. Tata Kelola Perusahaan, Transparensi social

dan Anti-Korupsi

CORRUPTION
PERCEPTIONS
INDEX 2015

Asia Pacific

investment
indonesia

Peningkatan tuntutan atas transparensi
dan akuntabilitas.

Kebutuhan untuk mendemonstrasikan
tindakan-tindakan nyata dalam anti-
korupsi.

Tekanan terutama datang dari LSM,
investor, dan pasar saham.

Kebutuhan atas sistem tata kelola yang
memasukkan pertimbangan keberlanjutan.

Pelaporan yang menggunakan standar
internasional yang diakui.

Kemungkinan untuk mengarah pada
pelaporan terpadu (integrated reporting).



5. Ketimpangan Kekayaan, Kemiskinan

dan Ketidakseimbangan Sosial

Melebarnya kesenjangan kaya — miskin di banyak
negara.

Tuntutan agar perusahaan turut mengelola
dampaknya atas ketimpangan sosial.

Peran bisnis dalam meningkatkan mobilitas sosial
serta menyediakan peluang ketenagakerjaan yang
beragam, serta mendukung kewirausahaan.

Masyarakat miskin kerap tidak mendapat manfaat
pembangunan.

Pengangguran di antara pemuda diperkirakan
menjadi sumber konflik yang berbahaya di masa
mendatang.

Semakin dibutuhkan strategi untuk mengatasi
diskriminasi terhadap kelompok minoritas.
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Pemangku Kepentingan yang
Memengaruhi CSR

(CSR Asia, 2016)
2013 2014 2015

NGOs, civil society organizations, NGOs, civil society organizations, N NGOs, civil society organizations,

social

investment
indonesia

1 AL 1 o s
local communities local communities local communities
5 Investors, financial institutions 5 ' !nve'stors and financial 3 Comparies
and stock exchanges institutions (stock exchanges)

. Media (Qamcularly the 3 Companies ?nd business 3 Governments

social media) associations

= Millennials
4 Governments and politicians 4 : - Consumers
(generation Y)
c Companies and business . Shcilpreds 5 New partnerships and
associations S i multi-stakeholder initiatives
' s » -
6 i Employees . 6 Governments and politicians 6 Millennials
(particularly generation Y)

CSR consultants 5 Investors, financial institutions
7 and think tanks : ConsunTers and stock exchanges
8 High net worth individuals 8 Einil 8 Media

and celebrities IPIVFEE (including the social media)
g Cafirrs - CSR consultants 9 Consuitants

and think tanks and think tanks

10 International organizations 10 Women 10 International organizations
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V. Kesimpulan it

* Perubahan iklim, rantai pasokan, air, tata kelola, dan ketimpangan adalah
di antara isu-isu CSR yang paling penting untuk dikelola oleh perusahaan di
masa sekarang dan mendatang.

* Praktik terbaik harus terus disebarluaskan dan dipelajari, terutama yang
terkait dengan bagaimana membina hubungan dengan pemangku
kepentingan (stakeholder engagement), membangun kultur perusahaan
yang berkelanjutan, pengukuran kinerja keberlanjutan perusahaan, serta
pelaporan keberlanjutan.

* Bahasa yang dipergunakan oleh perusahaan, maupun pemerintah dan LSM
adalah bahasa pembangunan. Wujud paling nyatanya mulai 2016 hingga
2030 adalah Tujuan dan Target dalam Sustainable Development Goals.
SDGs memungkinkan seluruh sektor berbicara tentang hal yang sama.

* Inovasi sosial untuk memecahkan masalah ekonomi-sosial-lingkungan yang
dihadapi masyarakat adalah hal yang sangat penting untuk dikuasai
perusahaan yang aspirasinya menjadi berkelanjutan.
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 Perusahaan harus membuka diri terhadap eksperimentasi &
dalam pemecahan masalah, karena belum seluruh
informasi diketahui. Eksperimentasi berarti kesediaan

untuk berbuat salah dan memerbaiki diri.

* Bila perusahaan—dan dunia bisnis secara umum—ingin
menjadi relevan di masa mendatang, maka mereka harus
berhenti hanya membicarakan profitabilitas. Harus ada
kejelasan social social and environmental purposes.
Bisnis harus menerima sepenuhnya blended values.

e Cara untuk melakukan inovasi, eksperimentasi, serta
menegakkan blended values tersebut adalah melalui
kemitraan. Bentuk-bentuk kemitraan yang paling pentin
adalah B2B(usiness), B2G(overnment), B25(ociety), serta
multistakeholder.

. DenFan semakin besarnya tantangan di level global dan
lokal, sukses-gagalnya bisnis akan ditentukan terutama
oleh kemampuan bekerjasama (cooperativeness), bukan
lagi daya saing (competitiveness).
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